
 

 

PERMASALAHAN DESA 

DESA CIKOPO  

 

Masalah yang terdapat di desa kemudian menjadi 

dasar sebuah perencanaan bagi desa untuk mengupayakan 

pembangunan dan membuat rencana strategis pembangunan 

desa. Masalah dan potensi yang ada di Desa Cikopo kemudian 

dituangkan dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah 

Desa, sebagai pedoman arah pembangunan desa selama 

enam tahun kedepan.  

Alur kegiatan penyusunan RPJMDes dan RKPDes 

meliputi tahapan masukan, proses, hasil dan dampak yang 

kesemuanya harus dilalui lewat perumusan yang mendalam 

dan musyawarah, baik itu musyawarah dusun, lokakarya 

ataupun musyawarah tim perumus RPJMDes. 

Tahap pertama yaitu tahap masukan yaitu dengan 

melakukan pengkajian keadaan 

desa/dusun/lingkungan/RT/RW untuk menyusun daftar 

masalah dan potensi. Pengkajian keadaan desa bisa dilihat 

dari : 

a. Pengkajian melalui Potret Desa;  

b. Pengkajian melalui Kalender Musim; 

c. Pengkajian melalui Bagan Kelembagaan Desa. 

 

 

 

 

 



1. Masalah Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan Desa  

Tabel 3.5 

Masalah Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan Desa 

No Bidang Masalah 

1 

Bidang 

Penyelenggaraan 

Pemerintahan Desa 

1. Masih Terdapat Perselisihan Batas Desa dengan 

Desa Cibungur di sebelah barat; 

2. Data Penduduk tiap RT masih belum akurat; 

3. Tidak semua masyarakat desa bisa menerima 

keputusan hasil musyawarah di Desa; 

4. Validasi Data Sosial masih belum akurat; 

5. Masih sering terjadi Review Kegiatan pada 

RPJMDes dan RKPDes;  

6. Penghitungan APBDes masih mengikuti tahun 

berjalan; 

7. Penyusunan LPPD masih terdapat kekurangan; 

8. Pelaporan LRA beberapa kali terlambat; 

9. Penyusunan Peraturan Desa masih terdapat 

kekurangan terutama pada penamaan Peraturan 

dan Konsideran; 

10. Pencatatan Asset Desa masih belum rapih; 

11. Tanah Kas Desa masih ada yang belum 

termanfaatkan; 

12. Desa belum bisa membeli tanah dengan 

menggunakan Dana Transfer yang berasal dari 

Kabupaten, Provinsi dan Dana Desa; 

13. Lembaga Desa (Karang Taruna), LPM, Bumdes 

masih belum Optimal; 

14. Masih terdapat Ketua RT dan RW yang belum 

menjalankan tupoksinya dengan ideal; 

15. Pendapatan Asli Desa yakni CSR belum optimal. 

 

 



2. Masalah Bidang Pelaksanaan Pembangunan Desa 

Tabel 3.6 

Masalah Bidang Pelaksanaan Pembangunan Desa 

No Bidang Masalah 

2 
Bidang Pelaksanaan 

Pembangunan Desa 

1. Masih terdapat Jalan Desa yang berlubang; 

2. Masih terjadi genangan air di beberapa jalan 

lingkungan saat musim hujan; 

3. Terdapat longsoran tanah di beberapa saluran 

persawahan; 

4. Jalan menyempit di Jembatan; 

5. Jalan Lingkungan rusak di beberapa tempat; 

6. Sedimentasi Daerah Aliran Sungai (DAS) di 

Sepanjang Psr.Induk s/d Perum GU; 

7. Halaman Kantor Desa masih belum tertata; 

8. Mobil Ambulan Desa masih beroperasi secara 

gratis; 

9. Belum memiliki Tempat Pengolahan Sampah; 

10. Jalan Gang di setiap RT masih buruk; 

11. Belum memiliki gedung Posyandu; 

12. Bangunan Sekolah PAUD masih menumpang; 

13. Guru Ngaji Desa belum memiliki honor tetap; 

14. Lahan Pemakaman Umum masih sedikit; 

15. Lampu PJU masih kurang; 

16. Sering terjadi pohon tumbang di area Jalan 

Nasional Cikopo ; 

17. Kawasan Perumahan Umum (Perum) di RW 006 

dan RW 008 belum bisa mengajukan usulan 

perbaikan jalan atau usulan infrastruktur di RW 

006 belum boleh menggunakan anggaran yang 

bersumber dari Dana Transfer. 

 

 



3. Masalah Bidang Pembinaan Kemasyarakatan Desa 

Tabel 3.7 

Masalah Bidang Pembinaan Kemasyarakatan Desa 

No Bidang Masalah 

3 
Bidang Pembinaan 

Kemasyarakatan Desa 

1. Siskamling  belum berjalan di tiap RT; 

2. Kesejahteraan Linmas Desa masih minim; 

3. Belum ada pembinaan rutin dari Badan Kontak 

Majlis Ta’lim kepada Majlis Ta’lim yang ada di Desa 

Cikopo; 

4. Klub Olahraga dibentuk hanya sebatas hobi, 

belum memiliki manajerial pengelolaan Klub 

secara baik; 

5. Sekolah Sepakbola tidak memiliki lapangan 

sepakbola, saat ini hanya menggunakan lahan 

Desa dengan seadanya; 

6. Grup Jaipong tidak berjalan selama masa 

pandemic Covid-19; 

7. Sanggar Tari belum mendapatkan pentas yang 

berskala besar mewakili Desa; 

8. Grup Wayang Golek tidak berjalan selama 

pandemic Covid-19; 

9. Belum ada Pembinaan rutin kepada para 

pengurus DKM Masjid Jami’; 

10. Pelatihan Bela Negara masih sedikit diikuti. 

 

 

 

 

 

 



4. Masalah Bidang Pemberdayaan Masyarakat Desa 

Tabel 3.8 

Masalah Bidang Pemberdayaan Masyarakat Desa 

No Bidang Masalah 

4 
Bidang Pemberdayaan 

Masyarakat Desa 

1. BUMDesa belum berkembang sesuai dengan 

harapan masyarakat; 

2. Keterampilan kader yang masih kurang dalam 

melakukan kegiatan; 

3. Pengrajin Makanan Tradisional kesulitan 

memasarkan hasil olahannya; 

4. Penjahit masih berorientasi jasa, belum memiliki 

keinginan berkembang menjadi industri konveksi; 

5. Pelaku UMKM kesulitan memperoleh label 

kemasan dan mempatenkannya; 

6. Kelompok Arisan masih bersifat konsumtif; 

7. Kelompok Simpan Pinjam masih bersifat 

konsumtif; 

8. Pedagang Warungan masih terjerat hutang 

rentenir; 

9. Pedagang Kaki Lima tidak memiliki akses 

penambahan modal pinjaman; 

10. Kelompok Tani Ternak tidak berjalan; 

11. Kelompok Tanaman Hias tidak memiliki lahan 

berusaha sendiri; 

12. Belum ada pelatihan keahlian kerja;  

13. Pengecer dan Agen LPG kesulitan mendapatkan 

pasokan untuk memenuhi kebutuhan warga; 

14. Pelatihan Ekonomi Kreatif masih belum ada; 

15. Pelatihan Kuliner belum ada; 

16. Masyarakat belum melihat pengembangan potensi 

wisata di Desa; 



 


